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Sungai Kapuas memisahkan antara Kecamatan Pontianak Timur dan Utara dengan Kecamatan Pontianak 
Kota. Penyeberangan sungai menggunakan speedboat berpeluang untuk dikembangkan. Maka, dilakukan 
studi terhadap penyeberangan sungai speedboat tersebut untuk mengetahui karakteristik pengguna, 
menganalisis kinerja dan kebutuhan, serta mengevaluasi kelayakan sarana angkutan tersebut. Sampel pada 
penelitian ini adalah masyarakat yang menggunakan jasa penyeberangan sungai speedboat di Pasar Parit 
Besar, Pontianak Kota. Metode uji validitas digunakan teknik Product Moment Pearson dan uji reliabilitas 
menggunakan teknik Alpha Cronbach. Selanjutnya, dilakukan Importance and Performance Analysis dan 
analisis Customer Satisfaction Index, serta analisis kinerja angkutan sungai dan analisis kebutuhan optimal 
angkutan sungai. Hasil penelitian didapat sebagian besar pengguna berumur 21-30 tahun, berjenis kelamin 
laki-laki, pekerjaan wiraswasta, dan bertujuan untuk kegiatan ekonomi. Load factor didapat 35% untuk hari 
kerja dan 37% untuk hari libur. Headway untuk hari kerja selama 4 menit 41 detik dan untuk hari libur 
selama 4 menit 53 detik. Waktu tunggu pada hari kerja selama 2 menit 20 detik dan pada hari libur selama 
2 menit 37 detik.  Serta, terdapat dua permasalahan utama pada kinerja yang perlu diperbaiki oleh penyedia 
jasa. Pengurangan armada juga perlu dilakukan agar kebutuhan optimal dapat terpenuhi. Namun, untuk 
kelayakan sudah terpenuhi berdasarkan hasil CSI senilai 81,42%. 
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Kapuas River separates East and North Pontianak Districts from Pontianak Kota Districts. Speedboats  
river crossing has the opportunity to be developed. Therefore, study of the speedboats river crossing was 
conducted to determine the characteristics of the user, analyze performance and needs, and evaluate the 
feasibility of the transportation facilites. Sample in this study were people use speedboat mode at Parit 
Besar Market, Pontianak City. Validity test method by Pearson Product Moment and reliability test by 
Cronbach Alpha. Then, Importance and Performance Analysis and Customer Satisfaction Index analysis 
were carried out, also analysis of river transportation performance and analysis of the optimal demand. 
The results showed that most users 21-30 years old, male, self-employed, and aimed at economic activities. 
Load factor was 35% for weekdays and 37% for weekends. Headway for weekdays lasts 4 minutes 41 
seconds and for weekends lasts 4 minutes 53 seconds. The waiting time on weekdays is 2 minutes 20 seconds 
and on weekends is 2 minutes 37 seconds. Also, there are two main problems with performance that service 
providers needed to fix. Fleet reduction also needs to be done to optimize the needs. However, the eligibility 
has been fulfilled based on the CSI results of 81,42%. 
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Perkembangan Kota Pontianak dapat 
dikategorikan cukup pesat. Mulai dari sektor 
perdagangan, industri, perkantoran, pariwisata, 
hingga ke sektor properti. Selain itu, 
bertambahnya jumlah penduduk juga kian 
meningkat pesat. Oleh karena itu, mobilitas 
pergerakan yang tinggi dari satu tempat ke 
tempat lainnya dibutuhkan. Mobilitas pergerakan 
yang tinggi berarti memicu penggunaan 
kendaraan umum dan kendaraan pribadi. Dengan 
meningkatnya penggunaan kendaraan, maka 
diperlukan sarana yang memadai agar keperluan 
masyarakat dapat terpenuhi. 
Dalam sejarah perkembangan manusia 
terhadap perkembangan suatu daerah dapat 
dilihat bahwa manusia selalu berhasrat untuk 
bepergian dari satu tempat ke tempat lain guna 
mendapatkan keperluan yang dibutuhkan. 
Transportasi timbul dari adanya usaha manusia 
untuk melawan jarak tersebut. Antara Kecamatan 
Pontianak Utara dan Kecamatan Pontianak 
Timur dengan Kecamatan Pontianak Kota 
dipisahkan dengan Sungai Kapuas. Terdapat dua 
sarana moda yang dapat digunakan untuk 
menyeberangi sungai tersebut yaitu, jembatan 
dan penyeberangan sungai menggunakan ferry 
atau speedboat. Pada sarana moda jembatan, 
digunakan Jembatan Kapuas I. Sarana tersebut 
sangat ramai dilalui oleh kendaraan bermotor 
pada saat jam sibuk sehingga menyebabkan 
kemacetan yang cukup parah. Ketika ada 
peristiwa tertentu, seperti kecelakaan lalu-lintas, 
pelanggaran lalu-lintas, dan lain-lainnya, maka 
kemacetan terjadi sangat parah bahkan 
menyebabkan kemacetan total. Adapun sarana 
moda penyeberangan sungai yang lebih banyak 
digunakan yaitu penyeberangan Ferry Pontianak, 
serta penyeberangan speedboat. Untuk 
penyeberangan Ferry Pontianak, cukup ramai 
digunakan oleh kendaraan bermotor dan sedikit 
digunakan oleh pejalan kaki.  
Masyarakat yang memiliki kendaraan 
bermotor lebih memilih untuk menggunakan 
sarana jembatan dibandingkan sarana 
penyeberangan sungai. Hal ini dikarenakan 
waktu tempuh untuk mencapai tujuan lebih 
singkat dibandingkan dengan menggunakan 
penyeberangan, baik melalui penyeberangan 
Ferry Pontianak maupun dengan penyeberangan 
speedboat. Sebetulnya, menggunakan 
penyeberangan sungai dapat mempersingkat 
waktu tempuh jika sarana yang tersedia 
memadai. Selain itu, dari segi biaya juga lebih 
menguntungkan jika menggunakan sarana 
jembatan. Namun, untuk masyarakat yang tidak 
memiliki kendaraan bermotor akan 
menggunakan penyeberangan sungai 
dikarenakan untuk menggunakan sarana 
jembatan dapat dikatakan sulit untuk diakses. 
Keadaan yang terjadi seperti sekarang ini, 
membuat penyeberangan sungai dilakukan 
dengan menggunakan speedboat dan hal ini 
sangat berpeluang untuk dikembangkan karena 
moda speedboat selain berfungsi untuk 
menghindari kemacetan juga dapat dikatakan 
relatif murah. Namun, belum diketahui apakah 
moda tersebut dapat dikategorikan layak atau 
belum layak, oleh karena itu, peneliti ingin 
melakukan studi terhadap kelayakan 
penyeberangan sungai melalui speedboat 
tersebut. 
 
II.  METODOLOGI DAN PUSTAKA 
Tjakranegara (1995) menyebutkan bahwa 
transportasi merupakan suatu kegiatan 
memindahkan barang ataupun penumpang dari 
suatu tempat menuju ke tempat lain, sehingga hal 
tersebut menghasilkan jasa angkutan atau 
memproduksi jasa bagi penduduk yang 
membutuhkannya untuk memindahkan atau 
mengirim barang-barangnya. Sedangkan 
menurut Miro (2005) transportasi adalah suatu 
usaha dalam menggerakkan, memindahkan, 
mengangkut, ataupun mengalihkan suatu barang 
dari suatu tempat ke tempat lainnya di mana di 
tempat tersebut barang yang dipindahkan akan 
lebih bermanfaat untuk mencapai tujuan tertentu. 
Terdapat lima unsur utama dalam transportasi, 
yaitu (Munawar, 2005): 
1) Manusia, sebagai yang membutuhkan 
transportasi, 
2) Barang, sebagai yang dibutuhkan manusia, 
3) Kendaraan, sebagai sarana/alat angkut barang 
dan manusia, 
4) Jalan, sebagai prasarana angkutan kendaraan, 
dan 
5) Organisasi, sebagai pengelola transportasi. 
 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian 
kali ini yaitu jenis data kuantitatif. Berdasarkan 
sumbernya, adapun data yang digunakan dalam 
penelitian ini diklasifikasikan ke dalam dua 
golongan yakni data primer dan data sekunder.  
Data primer terdiri dari data kondisi eksisting 
lokasi penyeberangan speedboat di Sungai 
Kapuas Kota Pontianak dan data karakteristik 
pengguna angkutan penyeberangan speedboat di 
Sungai Kapuas Kota Pontianak. Sedangkan data 
sekunder  merupakan data yang diperoleh dari 
kantor instansi atau lembaga terkait serta dari 
hasil penelitian sebelumnya. 
 
Variabel Penelitian 
Variabel dalam penelitian yang telah 





dipelajari dan akan dicari informasinya serta 
akan ditarik kesimpulannya, yaitu: 
1. Tingkat pilihan yang terdiri dari aksesibilitas, 
ketersediaan, mobilitas, ketepatan, 
keselamatan, keamanan, keandalan, 
keterjangkauan, informasi, keterlibatan 
masyarakat,  penghematan waktu, serta 
manfaat ekonomi 
2. Kebutuhan angkutan penyeberangan yang 
terdiri dari kondisi eksisting, gejala, kondisi, 
masalah, serta solusi 
 
Survei Pendahuluan 
Angkutan pada hakikatnya merupakan suatu 
sarana yang digunakan untuk memindahkan 
seseorang ataupun barang dari satu tempat ke 
tempat lainnya. Proses perpindahan tersebut 
dapat dilakukan dengan menggunakan sarana 
angkutan berupa alat transportasi atau tanpa alat 
transportasi (Warpani, 1990). Salah satunya yaitu 
angkutan sungai, angkutan ini merupakan jenis 
transportasi pengangkutan yang hidup dan 
berkembang secara alami di Indonesia yang jika 
dilihat secara kondisi geografis alamnya 
memiliki banyak sungai. Sungai merupakan jalan 
bagi transportasi air yang bersifat alami, selain 
itu ada pula yang bersifat buatan manusia. 
Menurut Chandrawidjaja (1998), transportasi air 
ini biasanya disebut juga dengan “inland water 
transportation”. Mulyana et al. (2007) pernah 
menyebutkan bahwa sistem dalam perairan 
sungai yang dapat dilayari harus sesuai dengan 
persyaratan teknis yang telah ditetapkan 
sebelumnya seperti kelandaian, kedalaman, dan 
kecepatan arus tertentu, sehingga lebih aman dan 
mudah dilayari.  
Survei pendahuluan dapat menjadi sarana 
yang baik untuk mendapatkan pemahaman yang 
efektif dan menjadi salah satu penentu 
keberhasilan suatu penelitian. Untuk itu, peneliti 
melakukan survei pendahuluan pada objek 
penelitian, yaitu sarana angkutan speedboat di 
salah satu lokasi penelitian, Jalan Tanjung Raya 
I, Kecamatan Pontianak Timur, di waktu siang 
hari sekitar pukul 13.15 WIB, pada tanggal 10 
dan 14 Agustus 2020. Informasi yang didapat 
ialah sebagai berikut. 








Gambar 1. Jumlah Armada 
   (Sumber: Hasil Peneliti, 2020) 
2. Armada yang beroperasi sudah sangat sedikit 
pada waktu tersebut. 
3. Waktu tunggu dan headway tidak ada pada 
waktu tersebut. 
4. Satu armada dapat mengangkut sebanyak 
lima orang, termasuk dengan pengemudi 
speedboat tersebut. 
5. Waktu operasi angkutan speedboat sudah 
tersedia dari pukul 06.30 - 11.30 WIB dan 
tersedia kembali pada pukul 12.30 – 17.00 
WIB setiap harinya. 
Dari informasi tersebut, maka peneliti dapat 
melakukan pengambilan data pada hari kerja, 
yaitu hari Senin sampai dengan hari minggu pada 
pukul 06.00 WIB dan pukul 12.30 WIB. 
Pengambilan data pada penelitian ini dilakukan 
dengan menyebarkan kuesioner dan melakukan 
survei lapangan secara langsung. 
 
Metode Analisis 
1. Analisis Kebutuhan Pengangkutan 
Penyeberangan dengan menggunakan 
beberapa metode yaitu Uji Validitas, Uji 
Reliabilitas, Importance and Performance 
Analysis (IPA), serta Customer Sattisfaction 
Index (CSI) 
2. Analisis Kinerja Angkutan Sungai dengan 
menggunakan beberapa metode berdasarkan 
kegunaannya yaitu: 
a. Menentukan Load Factor untuk 
mengetahui kemampuan operasional 
kendaraan pada suatu rute yang dikaitkan 
dengan keseimbangan permintaan dan 
penyediaan. 
b. Menentukan Headway untuk mengetahui 
waktu antara satu angkutan dengan 
angkutan lain yang akan datang 
setelahnya berurutan pada rute yang 
sama. 
c. Menentukan waktu tunggu untuk 
mengetahui lamanya waktu yang 
dibutuhkan penumpang untuk menunggu 
angkutan. 
3. Analisis Kebutuhan Optimal Angkutan 
Sungai dilakukan dengan beberapa tahap 
yaitu: 
a. Pendapatan yang dapat dihitung dengan 
mengalikan jumlah keberangkatan 
dengan tarif yang didapat. 
b. Biaya operasional kendaraan (BOK) yang 
terbagi menjadi 2 jenis yaitu BOK tetap 
per tahun dan BOK variabel per tahun. 
c. Load Factor Break Event (LfBE) untuk 






4. Analisis kualitatif untuk menjawab rumusan 
masalah yang ada. 
 
Diagram Alir Penelitian 
 
Gambar 2. Diagram alir penelitian 
(Sumber: Hasil Analisis, 2020) 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Peneliti melakukan survei di lapangan pada 
tanggal 7-8 November 2020 untuk hari libur serta 
pada tanggal 9 dan 11 November 2020 untuk hari 
kerja. Waktu survei berlangsung pada pukul 
06.00 WIB sampai dengan pukul 17.00 WIB. 
Peneliti mengumpulkan data pergerakan 
keberangkatan speedboat saja dikarenakan untuk 
mengumpulkan data pergerakan rit dapat 
dikatakan cukup sulit karena digunakan sistem 
absensi (giliran) untuk pengemudi speedboat 
melakukan perjalanan.  
Tabel 1. Rekapitulasi Jumlah Penumpang dan  
 Pergerakan Speedboat Hari Kerja 







06.00-07.00 11 6 
07.01-08.00 12 5 
08.01-09.00 29 10 
09.01-10.00 56 18 
10.01-11.00 40 16 
11.01-12.00 38 13 
12.01-13.00 27 13 
13.01-14.00 38 15 
14.01-15.00 30 11 
15.01-16.00 51 15 
16.01-17.00 57 19 
Total 389 141 
Tabel 2. Rekapitulasi Jumlah Penumpang dan  
 Pergerakan Speedboat Hari Libur 







06.00-07.00 8 4 
07.01-08.00 33 12 
08.01-09.00 23 11 
09.01-10.00 59 18 
10.01-11.00 29 13 
11.01-12.00 41 14 
12.01-13.00 44 13 
13.01-14.00 27 11 
14.01-15.00 44 14 
15.01-16.00 40 15 
16.01-17.00 31 10 
Total 379 135 
 
Atribut Pertanyaan 
Pada kuesioner terdapat 17 atribut (item) 
pertanyaan. Setiap atribut pertanyaan mewakili 
definisi operasional yang telah dijelaskan 
sebelumnya pada metodologi penelitian. Pada 
tiap atribut pertanyaan diwakili dengan notasi A 
dan angka sesuai dengan urutan atribut 
pertanyaan tersebut.  
 
Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 
Pada uji ini, peneliti menggunakan bantuan 
program Microsoft Excel dan Statistical Package 
for the Social Sciences (SPSS) 26. Kuesioner 
yang diuji validitas dan reliabilitas terdapat 2 
bagian, yaitu kuesioner tentang tingkat kinerja 
dan tingkat kepentingan. Dari hasil uji reliabilitas 
tingkat kinerja dan tingkat kepentingan, dapat 
dinyatakan semua item pertanyaan reliabel dan 
dapat digunakan. Akan tetapi, dari hasil uji 
validitas tersebut di atas terdapat beberapa item 
pertanyaan yang tidak valid. Item tersebut tidak 
valid dikarenakan nilai yang dibutuhkan tidak 
memenuhi, yaitu nilai Sig. (2-tailed) > 0,05. 
Maka, sesuai kaidah yang berlaku, item 
pertanyaan yang akan digugurkan sebanyak 4 
item, yaitu item pertanyaan A8, A11, A14, dan 
A16. 
 
Importance and Performance Analysis (IPA) 
1. Menghitung Skor Total didapat dari hasil 
bagi antara skor total tingkat kepentingan (Y) 
dengan skor total tingkat kinerja (X). 
Tabel 3. Hasil perhitungan tingkat kesesuaian 












1. A1 132 151 
2. A2 135 165 
3. A3 129 128 
4. A4 133 140 
5. A5 149 138 
6. A6 145 165 
7. A7 101 130 
8. A9 125 165 
9. A10 156 157 
10. A12 145 134 
11. A13 98 148 
12. A15 153 156 
13. A17 140 151 
2. Menghitung nilai ?̅? dan ?̅? dapat dihitung dari 
rata-rata skor total tingkat kepentingan (?̅?) 
dan rata-rata skor total tingkat kinerja (?̅?).  
 Tabel 4. Hasil perhitungan ?̅? dan ?̅? 
(Sumber: Hasil Analisis, 2020) 
No. Atribut 𝑋 ?̅? 
1. A1 4,00 4,58 
2. A2 4,09 5,00 
3. A3 3,91 3,88 
4. A4 4,03 4,24 
5. A5 4,52 4,18 
6. A6 4,39 5,00 
7. A7 3,06 3,94 
8. A9 3,79 5,00 
9. A10 4,73 4,76 
10. A12 4,39 4,06 
11. A13 2,97 4,48 
12. A15 4,64 4,73 
13. A17 4,24 4,58 
Rata-Rata 4,06 4,49 
3. Diagram Kartesius  
Setelah didapatkan hasil perhitungan ?̅? dan 
?̅?, maka dapat digambarkan diagram 
kartesius. Untuk pembagi kuadran digunakan 
rata-rata dari ?̅? dan ?̅?. Posisi penempatan 
data yang telah dianalisis pada Tabel 4.7 
ditampilkan dalam gambar berikut. 
 
Gambar 3. Diagram kartesius tingkat kinerja  
   dan tingkat kepentingan 
              (Sumber: Hasil Analisis, 2020) 
Customer Satisfaction Index (CSI) 
Customer Sattisfaction Index ini dilakukan 
untuk menentukan tingkat kepuasan konsumen 
secara menyeluruh dengan cara mengukur 
tingkat kenyataan dari setiap variabel pernyataan 
mengenai kualitas pelayanan. Langkah-langkah 
perhitungan CSI ialah sebagai berikut. 
1. Menghitung Mean Importance Score dan 
Mean Satisfaction Score. MIS adalah rata-
rata skor kepentingan atribut dan MSS adalah 
rata-rata skor kinerja atribut. 
Tabel 5. Rekapitulasi nilai MIS dan MSS 
(Sumber: Hasil Analisis, 2020) 
No. Atribut MIS MSS 
1. A1 4,58 4,00 
2. A2 5,00 4,09 
3. A3 3,88 3,91 
4. A4 4,24 4,03 
5. A5 4,18 4,52 
6. A6 5,00 4,39 
7. A7 3,94 3,06 
8. A9 5,00 3,79 
9. A10 4,76 4,73 
10. A12 4,06 4,39 
11. A13 4,48 2,97 
12. A15 4,73 4,64 
13. A17 4,58 4,24 
2. Menentukan Weight Factors (WF). WF 
adalah faktor tertimbang dari suatu atribut. 
WF merupakan suatu persentase dari nilai 
MIS untuk per-atribut terhadap total nilai 
MIS seluruh atribut. 
Tabel 6. Rekapitulasi nilai WF 
(Sumber: Hasil Analisis, 2020) 
No. MIS WF (%) 
1. 4,58 7,83 
2. 5,00 8,56 
3. 3,88 6,64 
4. 4,24 7,26 
5. 4,18 7,16 
6. 5,00 8,56 
7. 3,94 6,74 
8. 5,00 8,56 
9. 4,76 8,14 
10. 4,06 6,95 
11. 4,48 7,68 
12. 4,73 8,09 
13. 4,58 7,83 
Total 100,00 
3. Menentukan Weight Score (WS). WS adalah 
skor tertimbang suatu atribut. WS merupakan 
perkalian antara nilai WF dengan nilai MSS. 
Tabel 7. Rekapitulasi nilai WS 
(Sumber: Hasil Analisis, 2020) 
No. WF (%) MSS WS 
1. 7,83 4,00 0,31 
2. 8,56 4,09 0,35 
3. 6,64 3,91 0,26 
4. 7,26 4,03 0,29 
5. 7,16 4,52 0,32 





7. 6,74 3,06 0,21 
8. 8,56 3,79 0,32 
9. 8,14 4,73 0,38 
10. 6,95 4,39 0,31 
11. 7,68 2,97 0,23 
12. 8,09 4,64 0,38 
13. 7,83 4,24 0,33 
Total 4,07 
4. Menghitung nilai Customer Satisfaction 
Index (CSI). Nilai persentase CSI dapat 
dihitung dengan perbandingan antara total 
nilai WS dengan skala maksimum yang 
digunakan. Dalam penelitian ini, skala 
maksimum bernilai 5 (lima). Maka, hasil dari 
CSI yang telah dihitung pada penelitian kali 
ini ialah 81,42%, serta nilai tersebut dapat 
digolongkan pada tingkat “Sangat Puas”. 
Analisis Kinerja Angkutan Sungai 
Peneliti juga telah melakukan pengambilan 
data di lapangan untuk hari kerja dan hari libur 
secara terpisah. Beberapa data yang diambil dari 
lapangan ialah jumlah penumpang, jumlah 
speedboat beroperasi, serta kapasitas speedboat. 
Dari data yang telah dikumpulkan di atas, 
peneliti sudah dapat menganalisis beberapa 
faktor yang menentukan kinerja angkutan sungai, 
antara lain ialah load factor, frekuensi pelayanan, 
headway, serta Waktu tunggu. Selain itu, peneliti 
juga memperoleh data kecepatan dan waktu 
tempuh yang dilakukan armada angkutan sungai 
tersebut. Untuk kecepatan perjalanan ditempuh 
dengan kecepatan ±80 km/jam dan waktu 
tempuh selama ±3 menit. Serta, Untuk waktu 
tunggu diperoleh selama ±2 menit ketika 
melakukan survei di lapangan. 
Berdasarkan dari data jumlah penumpang dan 
kapasitas angkutan sungai pada hari kerja 
maupun hari libur, adapun nilai load factor (Lf), 
frekuensi pelayanan (FR), headway (Hw), serta 
waktu tunggu (WT) dapat dilihat pada tabel 
berikut: 
Tabel 8. Rekapitulasi nilai Lf, FR, Hw, serta WT 
(Sumber: Hasil Analisis, 2020) 
Hari Lf FR Hw WT 























Analisis Kebutuhan Optimal Angkutan 
Sungai 
Untuk analisis kebutuhan optimal, maka 
dianalisis terlebih dahulu besaran pendapatan 
dan BOK terlebih dahulu, yaitu sebagai berikut. 
1. Pendapatan Kotor Per Tahun 
Pendapatan dianalisis dengan mengalikan 
besaran tarif yang telah ditetapkan dengan 
jumlah armada yang berangkat. Perhitungan 
tersebut dapat dilakukan sebagai berikut. 
Data pada hari kerja: 
Jumlah keberangkatan = 141 armada 
Tarif   = Rp10.000,- 
Maka, jumlah pendapatan kotor per hari 
ialah: 
PKotor  = Jumlah keberangkatan x Tarif 
  = 141 x 10.000 
  = Rp1.410.000,- (Semua Armada) 
  = Rp88.125,- (Per Armada) 
Data pada hari libur: 
Jumlah keberangkatan = 135 armada 
Tarif   = Rp10.000,- 
Maka, jumlah pendapatan kotor per hari 
ialah: 
PKotor  = Jumlah keberangkatan x Tarif 
  = 135 x 10.000 
  = Rp1.350.000,- (Semua Armada) 
  = Rp84.375,- (Per Armada) 
 
Setelah itu, dapat dianalisis jumlah 
pendapatan kotor per tahun sebagai berikut. 
Tabel 9. Rekapitulasi total pendapatan kotor per   
tahun 








Kerja 88.125 300 26.437.500 
Libur 84.375 65 5.484.375 
Total 31.921.875 
2. BOK Per Tahun 
1) BOK Tetap Per Tahun 
BOK tetap dihitung sebagai berikut. 
Biaya sewa per hari    = Rp15.000,- 
Biaya sewa per tahun = 365 x 15.000 
       = Rp5.475.000,- 
2) BOK Variabel Per Tahun 
Untuk BOK variabel per tahun dapat 
dilihat pada tabel di bawah ini. 
Tabel 10. Rekapitulasi BOK variabel per tahun 















8 2920 6.450 18.834.000 
Minyak 
Tanah (Ltr) 
0,400 146 11.330 1.654.180 
Oli Mesin 
(Pcs) 








0,008 3 147.500 442.500 
Filter Oli 
(Pcs) 
0,003 1,2 8.500 10.200 
Impeller 
(Pcs) 
0,001 0,2 185.500 37.100 
Busi (Pcs) 0,001 0,4 68.000 27.200 
Thermostat 
(Pcs) 




0,001 0,2 95.000 19.000 
Total 21.266.080 
Selanjutnya, dapat dihitung BOK Total dari 
nilai BOK tetap dan BOK variabel sebagai 
berikut. 
BOK Total  = BOK Tetap + BOK Variabel 
      = 5.475.000 + 21.266.080 
      = Rp26.741.080,-  
3. Pendapatan Bersih Per Tahun 
Dengan asumsi bahwa kemungkinan 
dilakukan perjalanan pergi-pulang sebesar 
80%, maka dapat dihitung pendapatan bersih 
per tahun sebagai berikut. 
PKotor  = Rp31.921.875 x 1,8 
 = Rp57.459.375,-  
Maka, 
P = PKotor – BOK Total 
 = 57.459.375 – 26.741.080 
 = Rp30.718.295,- 
Dari hasil perhitungan diatas maka dapat 
ditentukan bahwa nilai LfBE ialah sebesar 
0,31. Selain itu juga dapat dianalisis bahwa 
kebutuhan optimal armada angkutan sungai 
yang dibutuhkan yaitu sebanyak 14 armada. 
 
IV. KESIMPULAN 
Dari penelitian yang telah dilaksanakan, 
terdapat beberapa kesimpulan yang dapat dibuat 
sebagai berikut. 
1. Pengguna angkutan penyeberangan sungai 
speedboat pada lokasi penelitian memiliki 
karakteristik sebagai berikut. 
1) Sebagian besar pengguna berumur 21 – 
30 tahun dengan persentase sebesar 52%. 
2) Sebagian besar pengguna berjenis 
kelamin laki-laki dengan persentase 
sebesar 67%. 
3) Sebagian besar pengguna memiliki 
pekerjaan sebagai wiraswasta dengan 
persentase sebesar 36%. 
4) Sebagian besar pengguna bertujuan untuk 
melakukan kegiatan ekonomi dengan 
persentase sebesar 64%. 
Selain itu, berdasarkan analisis yang telah 
dilakukan didapat hasil bahwa penyedia jasa 
lebih mementingkan waktu perjalanan 
dibandingkan dengan keselamatan pengguna. 
2. Berdasarkan analisis Importance and 
Performance Analysis (IPA) terdapat dua 
permasalahan utama yang dimana atribut-
atribut produk berada pada tingkat yang 
tinggi, akan tetapi untuk tingkat kepuasan 
berada pada tingkat yang rendah. Sehingga, 
para pengguna jasa menuntut adanya 
peningkatan atas pelayanan yang diberikan. 
Permasalahan tersebut ialah kemudahan 
untuk menuju lokasi penyeberangan dan 
terhindar dari resiko kecelakaan. 
3. Berdasarkan analisis perhitungan Customer 
Satisfaction Index (CSI), didapati nilai 
sebesar 81,42% dengan golongan tingkat 
“Sangat Puas”, artinya kelayakan untuk 
speedboat tersebut sudah terpenuhi bagi 
pengguna jasa angkutan penyeberangan 
sungai. 
4. Berdasarkan analisis kinerja angkutan sungai 
dan kebutuhan optimal sungai didapat hasil 
sebagai berikut. 
1) Load factor dari angkutan penyeberangan 
sungai dengan speedboat sebesar 35% 
untuk hari kerja dan sebesar 37% untuk 
hari libur 
2) Headway angkutan penyeberangan 
sungai untuk hari kerja selama 4 menit 41 
detik dan untuk hari libur selama 4 menit 
53 detik. 
3) Waktu tunggu calon penumpang 
angkutan penyeberangan sungai pada hari 
kerja selama 2 menit 20 detik dan pada 
hari libur selama 2 menit 37 detik. 
4) Kebutuhan optimal untuk angkutan 
penyeberangan sungai pada lokasi 
penelitian dibutuhkan pengurangan 
sebanyak 2 armada. Dari 16 armada 
menjadi 14 armada. 
Dari penelitian yang telah dilaksanakan 
terdapat beberapa saran yang dapat diberikan 
oleh peneliti dalam rangka untuk melakukan 
penelitian selanjutnya sebagai berikut. 
1. Sebelum melaksanakan pengambilan data di 
lapangan, sebaiknya melakukan pengajuan 
surat pengantar ke dinas perhubungan 
terlebih dahulu dengan harapan pengolah 
setempat dapat bekerja sama dengan baik. 
2. Jika dalam pengambilan data, diperoleh data 
yang kurang maksimal hasilnya ketika sudah 
diolah. Sebaiknya, melakukan pengambilan 




Pada kesempatan ini penulis ingin 
menyampaikan ucapan terima kasih kepada 
Bapak Heri Azwansyah dan Ibu Elsa Tri Mukti 





memberikan bimbingan, arahan, motivasi dan 
saran untuk penelitian ini. Adapun Bapak 
Akhmadali dan Ibu Sumiyattinah selaku dosen 
penguji yang telah memberikan saran dan 
masukan untuk penelitian ini. Segenap Dosen 
Program Studi Teknik Sipil yang telah 
memberikan ilmu dan didikan yang bermanfaat 
kepada penulis. Kedua orang tua, kakak, 
keluarga besar dan teman-teman yang telah 
memberikan bantuan, motivasi, dan dukungan 




Chandrawidjaja, R. 1998. Navigasi Perairan 
Daratan. Banjarmasin: Fakultas Teknik 
Universitas Lambung Mangkurat. 
Effendie, R. 2007. Studi Evaluasi Kinerja 
Pelayanan dan Tarif Moda Angkutan 
Sungai Speedboat. Jurnal Teknik Sipil 
FTSP ITN Malang, 5(10). 
Miro, F. 2005. Perencanaan transportasi: untuk 
mahasiswa, perencana, dan praktisi. 
Penerbit Erlangga. 
Mulyana, N., Kusumah, C., Kamarudin, 
Abdullah & Prasetio, L.B. 2007. 
Hubungan luas tutupan hutan terhadap 
potensi banjir dan koefisien limpasan di 
beberapa das di Indonesia. Workshop 
Peran hutan dan kehutanan dalam 
meningkatkan daya dukung DAS. 
Surakarta. 
Munawar, A. 2005. Dasar-dasar Teknik 
transportasi. Yogyakarta: Beta Offset. 
Nurhasanah, S. & Ariyadi, T. 2018. Analisis 
Kebutuhan Angkutan Umum Rute 
Singkawang-Sambas. Jurnal Mahasiswa 
Teknik Sipil Fakultas Teknik Universitas 
Tanjungpura Pontianak, 5(1). 
Tjakranegara, S. 1995. Hukum Pengangkutan 
Barang dan Penumpang. Jakarta: Rineka 
Cipta. 
Warpani, S. 1990. Merencanakan Sistem 
Perangkutan. Bandung: ITB.  
